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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1. Sejarah Singkat Berdirinya Percetakan Laries Yogyakarta


Percetakan ini berdiri sejak 3 (tiga) tahun yang lalu tepatnya pada tahun 2001. Percetakan ini didirikan di JL. Gedongkuning 12/4 No.58 Yogyakarta yang kemudian diberi nama Percetakan Laries. Pada awal mulanya percetakan Laries ini hanyalah suatu percetakan kecil yang belum berkembang yang hanya mempunyai 5 (lima) orang karyawan.


Seiring dengan lajunya perkembangan zaman lambat-laun percetakan Laries ini mengalami kemajuan yang cukup pesat, dikarenakan semakin banyaknya pesanan atau order yang diterima maka percetakan Laries inipun semakin hari semakin berkembang hingga saat ini menjadi suatu percetakan yang cukup maju dengan 10 (sepuluh) karyawan yang dimilikinya.
2.2. Pengertian Sistem


Mempelajari sistem haruslah mengetahui terlebih dahulu pengertian dari sistem itu sendiri. Definisi sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan yang bertanggung jawab memproses suatu masukkan sehingga menghasilkan informasi atau keluaran yang berguna dan berdaya guna tinggi.
 Dengan kata lain sistem adalah setiap sesuatu yang terdiri dari obyek-obyek atau unsure-unsur atau komponen-komponen yang saling berkaitan dan berhubungan satu sama lain sedemikian rupa sehingga unsur-unsur tersebut merupakan suatu kesatuan proses pengolahan yang tertentu. Keluaran yang dihasilkan berupa informasi yang digunakan sebagai dasar dalam proses pengambilan keputusan baik oleh pimpinan maupun yang menggunakan informasi.

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, penghubung, masukan, keluaran, pengolah dan sasaran. Dengan demikian suatu sistem haruslah sebagai suatu kesatuan yang bulat dan tidak terpisahkan antara satu dengan yang lain.  

2.3. Normalisasi

Proses normalisasi mempunyai pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, yaitu kemungkinan adanya kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan tabel belum mencapai basis data yang optimal.

Pada proses normalisasi ini perlu dikenal terlebih dahulu mengenai definisi dari tahap-tahap normalisasi. Tahap-tahap normalisasi terdiri dari :

1. Bentuk tidak normal (unnormalized form).
Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan untuk mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau terdapat duplikasi (redundancy).

2. Bentuk normal ke satu (1NF / first normal form).
Bentuk normal ke satu mempunyai ciri khas yaitu setiap data dibentuk dalam file data datar / rata, data dibentuk satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa atomic value.

3. Bentuk normal ke dua (2NF / second normal form).
Bentuk normal ke dua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi kepada kunci utama / primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lainya yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk normal ke tiga (3NF / third normal form).
Untuk membentuk normal ke tiga, maka relasi haruslah dalam bentuk normal ke dua dan semua atribut bukan kunci harus bergantung hanya pada kunci utama secara menyeluruh.

5. Boycode code normal form (BCNF).
BCNF mempunyai aturan yang lebih ketat dari bentuk normal ke tiga. Untuk menjadi BCNF relasi harus dalam bentuk normal ke tiga dan setiap atribut harus bergantung fungsi pada atribut super key.

2.4. Sekilas Tentang   Borland Delphi 5.0

Bahasa Pemrograman Borland Delphi 5.0 merupakan salah satu pendukung dalam dunia perangkat lunak yang mudah diterima oleh para pemrograman basis data. Bahasa pemrograman Borland Delphi 5.0 adalah salah satu bahasa pemrograman visual yang menggabungkan kemampuan obyek (basis obyek) dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian (event driven).

Borland Delphi 5.0 merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk pengolahan data serta membangun aplikasi database. Melihat kemampuan Borland Delphi 5.0 tersebut dan dengan dukungan komputer saat ini, menimbulkan suatu keinginan untuk mengembangkan Sistem Komputerisasi Pemesanan Barang Di Percetakan Laries Yogyakarta dengan menggunakan Bahasa Pemrograman Borland Delphi 5.0.

Borland Delphi 5.0 mempunyai fasilitas-fasilitas khusus untuk menangani operasi-operasi seperti fasilitas untuk menangani pembuatan laporan, yaitu report, fasilitas query serta tipe data yang cukup banyak seperti tipe data character (Alpha), tipe data numerik, tipe data number, tipe data date, tipe data memo, tipe data logical, dan tipe data binary. Kemampuan  Borland Delphi 5.0 yang didukung dengan fasilitas yang dimiliki akan memudahkan untuk membuat progam aplikasi Sistem Komputerisasi Pemesanan Barang Di Percetakan Laries Yogyakarta.

Sebuah program aplikasi Windows minimal menggunakan sebuah form. Form tidak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program, seperti sebuah formulir atau selembar kertas kosong yang diatasnya bisa diletakkan berbagai komponen,  pada form inilah berbagai kontrol diletakkan.

Didalam lingkungan Borland Delphi 5.0 berbagai kontrol disediakan sebagai komponen antar muka kepada pemakai antara lain :

1. Komponen Frame adalah container untuk komponen-komponen. Frame dapat bersarang di dalam form-form atau frame-frame lainnya.

2. Komponen MainMenu dipakai untuk membuat menu bar dan menu drop down. Komponen ini visual.

3. Komponen PopUpMenu untuk membuat menu PopUp yang akan muncul jika user mengklik tombol kanan dari mouse.

4. Komponen label dipakai untuk menempatkan teks di dalam form.

5. Komponen Edit dipakai untuk menerima satu baris teks yang merupakan masukan dari user.

6. Komponen Memo dipakai untuk memasukkan atau menampilkan beberapa teks.

7. Komponen Button dipakai untuk membuat button yang akan untuk memilih option di dalam apikasi.

8.  Komponen CheckBox untuk memilih atau membatalkan pilihan, caranya dengan mengklik pada checkbox.

9. Komponen RadioButton dipakai untuk memberikan sekumpulan option dan hanya satu yang dapat dipilih.

10. Komponen ListBox dipakai untuk membuat sebuah daftar item dan user dapat memilih salah satu di antaranya.

11. ComboBox adalah komponen seperti ListBox tetapi memiliki unsur seperti komponen Edit. Dengan ComboBox user dapat memilih option yang diberikan atau mengetikkan teks ke dalam kotak.

12. Komponen GroupBox adalah sebuah container yang dipakai untuk mengelompokkan kontrol-kontrol dan container (RadioButton, CheckBox dan lain-lain) yang berhubungan.

13. Komponen RadioGroup adalah kombinasi dari GroupBox dan RadioButton, didesaian untuk membuat sekelompok radio button.

14. Komponen Panel adalah container juga. Panel dapat dipakai untuk membuat status bar, tool bar dan tool pallete.

� Jogiyanto Hartono, MBA, Ph.D, 1999, Pengenalan Komputer, Andi, Yogyakarta, Hal 4.
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